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Adanya kehidupan yang lebih menetap ini mendorong berkembangnya pola pikir dan tingkat kecerdasan,
khususnya pada teknologi pembuatan peralatan sehari-hari, termasuk peralatan dari bahan bebatuan. Di
Indonesia, adanya konsep pembuatan alat batu yang yang lebih sempurna dan sesuai dengan tujuan
penggunaannya berlangsung pada periode Preneolitik. Penelitian terhadap artefak batu periode Prenelolitik
di Indonesiatelah banyak dilakukan pada daerah-daerah gua dan ceruk di sekitar perbukitan karst di
Sulawesi dan Jawa. Namun, penelitian mengenal artefak batu dari periode Preneolitik di wilayah Sumatera
masih jarang dilakukan. Salah satu situs yang menghasilkan artefak batu dari periode Preneolitik adalah
Situs Gua Pondok Selabe-1, Baturaja, Sumatera Selatan. Permasalahan penelitian yang digjukan terhadap
aat batu dari Situs Gua Pondok Selabe-1 adalah bagaimana tipologi aat batu yang ditemukan, bagaimana
karakteristik alat batu, serta bagaimana pemanfaatan bahan baku pada situs ini. Untuk mencapai tujuan
penelitian dalam upaya mengetahui tipe-tipe, karakteristik serta pemanfaatan alat batu yang terdapat pada
Situs Gua Pondok Selabe-l, maka dilakukan beberapa tahapan penelitian. Tahap-tahap yang dilakukan
merupakan pengamatan terhadap aspek kualitatif dan kuantitatif dengan mengamati unsur-unsur teknologi
batu yang dijadikan atribut sehingga dihasilkan beberapa klasifikasi. Pengamatan aspek kualitatif dan
kuantitatif tersebut meliputi analisis morofologi, analisis bahan baku, analisis permukaan aat, sertaanalisis
khusus pada bagian tgjaman aat yang meliputi lokasi, bentuk dan jenis tgjaman alat. Setelah dilakukan
klasifikasi, didapatkan tiga tipe kelompok alat yaitu tipe serpih, tipe bilah dan tipe batu inti yang umumnya
berukuran kecil dengan bentuk tidak beraturan dan mencerminkan teknologi pembuatan yang masih sangat
sederhana. Ketigatipe tersebut dapat dikelompokkan lagi berdasarkan adanya jejak pakai berupa retus buat
dan retus pakai sehingga dihasilkan kelompok tipe aat serpih, tipe aat bilah, tipe serpih dipakai, tipe bilah
dipakal dan tipe batu inti dipakai. Jenis-jenis bahan baku yang digunakan dengan memanfaatkan sumber
dayaalam di sekitar situs antaralain rijang, andesit, fosil kayu, jasper, tufa, gamping dan kalsedon.
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